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ABSTRACT	

This	research	aims	to	test	the	effect	growth,	1irm	size,	environmental	performance	and	
media	 exposure	 to	 carbon	 emission	 disclosure.	 Growth	measured	 by	 pro1it	 growth,	 1irm	 size	
measured	 from	 the	 company's	 total	assets,	 environmental	performance	 is	measured	 from	 the	
company's	PROPER	rating	and	media	exposure	 is	measured	using	a	dummy	variable.	Carbon-
intensive	industries	are	given	a	score	of	1	and	non-carbon-intensive	industries	are	given	a	score	
of	 0.	 The	 presence	 of	media	 coverage	 is	 given	a	 score	 of	 1	 and	 vice	 versa.	 This	 research	was	
conducted	at	 the	high-pro1ile	 company	 listed	on	 the	 Indonesia	Stock	Exchange	 for	 the	period	
2020,	2021	and	2022.	The	research	method	in	this	study	uses	the	hypothesis	testing	method	with	
modeling	Structural	equation	modeling	(SEM)	using	SmartPLS	software	version	3.0.	Based	on	
testing	in	this	research,	it	can	be	concluded	that	Growth	has	a	signi1icant	positive	in1luence	on	
Carbon	Emission	Disclosure,	Firm	Size	has	no	signi1icant	effect	on	Carbon	Emission	Disclosure,	
Environmental	Performance	does	not	have	a	signi1icant	effect	on	Carbon	Emission	Disclosure,	
and	Media	Exposure	signi1icant	positive	effect	on	Carbon	Emission	Disclosure.			

Keywords:	 Growth,	 Firm	 Size,	 Environmental	 Performance,	 Media	 Exposure	 and	 Carborn	
Emission	Disclosure	
	
ABSTRAK	

Penelitian	 ini	 bertujuan	 untuk	 menguji	 pengaruh	 growth,	 1irm	 size,	 environmental	
performance	 dan	media	 exposure	 terhadap	 carbon	 emission	 disclosure.	 Growth	 diukur	 dari	
pertumbuhan	laba,	 1irm	size	diukur	dari	total	asset	perusahaan,	environmental	performance	
diukur	dari	peringkat	PROPER	pada	 	Perusahaan	dan	media	exposure	diukur	menggunakan	
variabel	dummy.	Industri	intensif	karbon	dengan	skor	1	dan	non-intensif	karbon	diberi	skor	0.	
Adanya	pemberitaan	media	diberikan	skor	1	begitu	pula	sebaliknya.	Penelitian	ini	dilakukan	
pada	 perusahaan	high	 pro1ile	 yang	 terdaftar	 di	 Bursa	 Efek	 Indonesia	 periode	 tahun	 2020,	
2021,	 dan	 2022.	 Metode	 penelitian	 dalam	 penelitian	 ini	 menggunakan	 metode	 pengujian	
hipotesis	 dengan	 pemodelan	 Struktural	 equation	modeling	 (SEM)	menggunakan	 perangkat	
lunak	 SmartPLS	 versi	 3.0.	 Berdasarkan	 pengujian	 pada	 penelitian	 ini,	 dapat	 disimpulkan	
bahwa	Growth	memiliki	pengaruh	positif	signiKikan	terhadap	Carbon	Emission	Dislosure,	Firm	
Size	 tidak	 berpengaruh	 signiKikan	 terhadap	 Carbon	 Emission	 Disclosure,	 Environmental	
Performance	 tidak	 berpengaruh	 signiKikan	 terhap	 Carbon	 Emission	 Disclosure,	 dan	 Media	
Exposure	berpengaruh	positif	signiKikan	terhadap	Carbon	Emission	Disclosure.		

Kata	 Kunci:	 Growth,	 Firm	 Size,	 Environmental	 Performance,	 Media	 Exposure	 dan	 Carborn	
Emission	Disclosure	
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PENDAHULUAN	

Perubahan	 iklim	 sebagai	 fenomena	 global	 merupakan	 salah	 satu	 masalah	
lingkungan	 terbesar	dalam	beberapa	 tahun	 terakhir	 .	 Sementara	 itu	permasalahan	
perubahan	iklim	dan	pemanasan	global	menjadi	tren	dengan	berkembangnya	dunia	
industri.	 Lajunya	 perkembangan	 industri	 di	 berbagai	 negara	 yang	 berdampak	
mempercepat	 laju	 perekonomian	 dunia	 .	 Aktivitas	 bisnis	 yang	 menjadi	 penyebab	
global	diantaranya,	penggunaan	bahan	bakar	fosil,	asap	dari	pabrik	dan	pembukaan	
lahan	 pabrik	 dengan	 cara	 menggunduli	 atau	 membakar	 hutan.	 Beberapa	 dampak	
negatif	yang	dapat	terjadi	karena	pemanasan	global	yaitu	perubahan	cuaca	ekstrem,	
naiknya	suhu	bumi,	naiknya	permukaan	air	laut	serta	perubahan	iklim.		

Melihat	 adanya	 dampak	 besar	 yang	 ditimbulkan,	 emisi	 yang	 menjadi	
perhatian	dunia	saat	ini	adalah	emisi	gas	rumah	kaca	dan	penggunaan	bahan	perusak	
ozon	.	Penyumbang	terbesar	dari	emisi	gas	rumah	kaca	adalah	emisi	karbon	dioksida	
dari	pembakaran	bahan	bakar	fosil	.	Emisi	karbon	di	Indonesia	telah	meningkat	secara	
signiIikan	sejak	tahun	1990	dan	mengalami	peningkatan	signiIikan	setiap	tahunnya.	
Pada	tahun	2019	mengalami	angka	peningkatan	tertinggi	sebesar	581	MtCO2,	sektor	
yang	 berperan	 sebagai	 penyumbang	 emisi	 karbon	 dioksida	 terbesar	 yaitu	 sektor	
industri	sebesar	37%	(Climate	Transparency	Report,	2020).	Hal	tersebut	disebabkan	
oleh	tingginya	aktivitas	pada	sektor	industri	di	Indonesia	dan	pada	aktivitas	tersebut	
terjadi	pembakaran	bahan	bakar	fosil	untuk	menghasilkan	produk	sehingga	timbul	
emisi	 yang	 tinggi	 .	 Indonesia	 memiliki	 kebijakan	 eIisiensi	 energi	 dan	 manajemen	
energi	yang	berfokus	pada	industri	dengan	target	penurunan	emisi	gas	rumah	kaca	
sebesar	17,4	%,	ada	beberapa	kebijakan	untuk	meningkatkan	eIisiensi	material	dan	
dekarbonisasi	sektor	industri	serta	target	untuk	mengurangi	emisi	produksi	semen	
(Climate	Transparency	Report,	2020).			

Salah	satu	yang	dilakukan	oleh	Indonesia	untuk	menurunkan	emisi	karbon	di	
dunia	 salah	 satunya	 dengan	 meratiIikasi	 Protokol	 Kyoto	 1997	 dengan	 Undang-
Undang	Nomor	17	Tahun	2004	.	Negara-negara	yang	telah	meratiIikasi	protokol	ini	
berkomitmen	 untuk	mengurangi	 emisi	 karbon	 dioksida	 serta	 bekerja	 sama	 dalam	
perdagangan	 emisi	 jika	 mereka	 menjaga	 jumlah	 atau	 menambah	 emisi	 gas-gas	
tersebut	 yang	 telah	 dikaitkan	 dengan	 pemanasan	 global	 .	 Implikasi	 dari	 Protokol	
Kyoto,	menjadi	keharusan	bagi	industri	untuk	mengukur,	mencatat,	menyajikan	dan	
mengungkapkan	 emisi	 karbon	 yang	 memunculkan	 carbon	 accounting.	 Akuntansi	
karbon	 merupakan	 pencatatan	 laporan	 keuangan	 mengenai	 emiten	 karbon	 yang	
dihasilkan	oleh	perusahaan	 .	Carbon	Emission	Disclosure	 atau	Pengungkapan	Emisi	
Karbon	 di	 Indonesia	masih	 bersifat	 voluntary	atau	 sukarela	 dan	 praktiknya	masih	
jarang	 dilakukan	 oleh	 pelaku	 bisnis.	 Perusahaan	 di	 Indonesia	 berupaya	 untuk	
mengintegrasikan	program	yang	dapat	mengurangi	efek	buruk	kerusakan	lingkungan	
akibat	emisi	karbon	serta	melaporkannya	dalam	laporan	tahunan	dan	keberlanjutan.	
Perusahaan	 yang	 melakukan	 pengungkapan	 emisi	 karbon,	 akan	 mendapatkan	
keuntungan	diantaranya	;	mendapatkan	letimigasi	dari	para	stakeholder,	menghindari	
ancaman-ancaman	 terutama	 bagi	 perusahaan-perusahaan	 yang	 menghasilkan	 gas	
rumah	kaca	seperti	pengurangan	permintaan,	risiko	reputasi,	dan	proses	hukum.		
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Fenomena	 pengungkapan	 emisi	 karbon	 oleh	 perusahaan	 khususnya	 di	
Indonesia	menarik	banyak	peneliti	.	Pengungkapan	emisi	karbon	mendorong	banyak	
penelitian	dari	berbagai	aspek.	Sudah	banyak	penelitian	yang	telah	menguji	faktor	apa	
saja	 yang	 mempengaruhi	 pengungkapan	 emisi	 karbon	 dan	 memiliki	 hasil	 yang	
berbeda-beda	 .	 Seperti	 penelitian	 yang	 dilakukan	 oleh	 yang	 menyatakan	
pertumbuhan	pada	 suatu	perusahaan	 tidak	 terpengaruh	 terhadap	 carbon	 emission	
disclosure.	Penelitian	di	atas	didukung	oleh	hasil	penelitian		yang	menyatakan	bahwa	
perusahaan	 bertumbuh	 akan	 lebih	 cenderung	 berfokus	 kepada	 peningkatan	 pada	
aspek	ekonomi	untuk	memperoleh	keuntungan	Iinansial	yang	besar	sehingga	tidak	
terlalu	memperhatikan	aspek	lain	seperti	lingkungan.	Penelitian	yang	dilakukan	oleh,	
menunjukkan	 hasil	 bahwa	 ukuran	 perusahaan	 tidak	 berpengaruh	 terhadap	
pengungkapan	emisi	karbon.	Penyebabnya	dari	segi	pandang	perusahaan	besar	yang	
menganggap	 efektivitas	 pengungkapan	 sukarelanya.	 Hal	 tersebut	 tidak	 sejalan	
dengan	 penelitian	 yang	 dilakukan	 	 yang	 menyatakan	 bahwa	 ukuran	 perusahaan	
berdampak	 positif	 signiIikan	 pada	 carbon	 emission	 disclosure	 perusahaan	 industri	
high	 pro?ile.	 	 Penelitian	 tersebut	 menyatakan,	 hal	 ini	 terjadi	 karena	 perusahaan-
perusahaan	high	pro?ile	berukuran	besar	yang	menjadi	sampel	penelitian	cenderung	
memperoleh	 tekanan	 lebih	 besar	 dari	 stakeholders	 mengenai	masalah	 lingkungan.	
Penelitian	yang	dilakukan	menunjukkan	hasil	penelitian	bahwa	kinerja	 lingkungan	
memiliki	 pengaruh	 positif	 dan	 signiIikan	 terhadap	 carbon	 emission	 disclosure.	 Hal	
tersebut	 sejalan	 dengan	 penelitian	 yang	 dilakukan	 oleh	 yang	 menyatakan	 bahwa	
kinerja	lingkungan	memberikan	pengaruh	positif	terhadap	carbon	emission	disclosure	
dikarenakan	secara	garis	besar	kinerja	lingkungan	membahas	persentase	atau	tingkat	
kerusakan	lingkungan	yang	disebabkan	oleh	perusahaan.	Namun	hal	ini	tidak	sejalan	
dengan	penelitian	yang	dilakukan	oleh	,	pada	penelitian	ini	kinerja	lingkungan	dilihat	
dari	sertiIikasi	ISO	14001,	yang	mana	sertiIikasi	ini	tidak	menaruh	fokus	utama	dalam	
pengungkapan	emisi	karbon.	Sehingga	variabel	kinerja	lingkungan	tidak	berpengaruh	
terhadap	 carbon	 emission	 disclosure.	 Penelitian	 yang	 dilakukan	 oleh	 ,	 menyatakan	
bahwa	 media	 exposure	 memiliki	 dampak	 negatif	 namun	 tidak	 signiIikan	
mempengaruhi	 pengungkapan	 emisi	 karbon.	 Hal	 tersebut	 tidak	 sejalan	 dengan	
penelitian	yang	menunjukkan	bahwa	media	exposure	berpengaruh	positif	 terhadap	
pengungkapan	emisi	karbon.	Penelitian	mengenai	carbon	emission	disclosure	sudah	
banyak	 diteliti,	 akan	 tetapi	 yang	 menghubungkan	 media	 exposure	 dengan	 carbon	
emission	 disclosure	 masih	 sangat	 terbatas.	 Sehingga	 perlu	 pengkajian	 secara	
mendalam.	

	
METODE	PENELITIAN		

Metode	pada	penelitian	 ini	menggunakan	pendekatan	kuantitatif,	data-data	
penelitian	memakai	data	 sekunder	yang	bersumber	dari	website	 resmi	 IDX	 berupa	
annual	 report	 dan	 sustainability	 report.	 Penentuan	 sample	 penelitian	 dilakukan	
dengan	 Teknik	 purposive	 sampling	 yaitu	 memilih	 sampel	 berdasarkan	 kriteria-
kriteria	yang	ditentukan.	Populasi	pada	penelitian	ini	yaitu	perusahaan	high	pro?ile	
yang	 listed	di	 Bursa	 Efek	 Indonesia	 (BEI)	 periode	 tahun	 2020-2022.	 Sampel	 pada	

http://issn.pdii.lipi.go.id/issn.cgi?daftar&1551452039&&&2019
http://issn.pdii.lipi.go.id/issn.cgi?daftar&1552874658&1&&
https://journal-laaroiba.com/ojs/index.php/alkharaj/2370


Al-Kharaj: Jurnal Ekonomi, Keuangan & Bisnis Syariah 
Volume	6	Nomor	6	(2024)			5166	–	5179			P-ISSN	2656-2871	E-ISSN	2656-4351	

DOI:	10.47467/alkharaj.v6i6.2370	
 

 
 5169 | Volume 6 Nomor 6  2024 
 

penelitian	ini	berjumlah	32	perusahaan	high	pro?ile	yang	terdiri	dari	sektor	pertanian,	
pertambangan,	 industri	 dasar	 dan	 kimia	 dan	 industri	 barang	 konsumsi	 serta	
konsisten	menerbitkan	audited	annual	report	dan	sustainability	report	selama	periode	
3	tahun	yaitu	sebanyak	96	sampel	penelitian.	Pengolahan	data	dalam	penelitian	ini	
memanfaatkan	 perangkat	 lunak	 SmartPLS	 3.	 Analisis	 pada	 data	 yang	 digunakan	
melalui	 tiga	 tahapan	 analisis	 yaitu	 analisis	 outer	model,	 analisis	 inner	model	 dan	
pengujian	hipotesis.		
	
HASIL	DAN	PEMBAHASAN		

Pengujian	Outer	Model	(Evaluasi	Model	Pengukuran	ReYlektif)	 	
	Evaluasi	model	pengukuran	atau	uji	outer	model	merupakan	pengujian	yang	

dilakukan	untuk	menilai	indikator	pada	setiap	variabel	memiliki	pengaruh	yang	kuat	
sehingga	dapat	menjadi	acuan	pada	analisis	penyelesaian	masalah	terkait	pengaruh	
variabel	tersebut.	Pengujian	outer	model	pada	SEM-PLS	dianalisis	melalui	beberapa	
tahapan	 yaitu	 Convergent	 Validity	 (Loading	 Factor),	 discriminant	 validity,	 Average	
Variance	Extracted	(AVE),	Composite	reliability	dan	Cronbach’s	alpha.		

Convergent	Validity	(Loading	Factor)	 	
	Convergent	 validity	 atau	 sering	 disebut	 dengan	 loading	 factors	 yaitu	 untuk	

mengetahui	 skor	 indikator	pada	masing-masing	 variabel	 harus	memiliki	 skor	nilai	
loading	 factors	 yang	 tinggi.	 Pengukuran	 tingkat	 validitas	 konvergen,	 dapat	 dilihat	
pada	 hasil	 pengujian	 loading	 factors.	 Indikator	 dianggap	 reliabel	 apabila	memiliki	
nilai	loading	factor	di	atas	0,7.	Berikut	merupakan	hasil	output	loading	factors	pada	
penelitian	ini	:	

Tabel	1.	Loading	Factors	

		
Carbon	Emission	

Disclosure	
Environmental	
Performance	

Firm	
Size	

Growth	
Media	

Exposure	
X1.1	 	 	 	 0.863	 	
X1.2	 	 	 	 0.936	 	
X1.3	 	 	 	 0.891	 	
X2.1	 	 	 0.762	 	 	
X2.2	 	 	 0.753	 	 	
X2.3	 	 	 0.999	 	 	
X3.1	 	 0.874	 	 	 	
X3.2	 	 0.981	 	 	 	
X3.3	 	 0.875	 	 	 	
X4.1	 	 	 	 	 0.994	
X4.2	 	 	 	 	 0.985	
X4.3	 	 	 	 	 0.993	
Y.1	 0.987	 	 	 	 	
Y.2	 0.991	 	 	 	 	
Y.3	 0.992	 	 	 	 	

Sumber:	hasil	olah	data	software	SmartPLS	3.	Oleh	peneliti	2023	
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Berdasarkan	output	 pada	Tabel	 di	 atas,	memberikan	hasil	 bahwa	 indikator	
penelitian	 tidak	memiliki	masalah	dalam	convergent	 validity/loading	 factor.	 Secara	
lebih	lanjut,	dapat	dikatakan	bahwa	indikator	pada	penelitian	ini	memiliki	konvergen	
validitas	yang	mumpuni	karena	semua	indikator	memiliki	nilai	 loading	factor	 lebih	
dari	0,7,	sehingga	indikator	dalam	penelitian	ini	valid.	Maka	dapat	dikatakan	bahwa	
seperangkat	 indikator	 dalam	 penelitian	 ini	 mewakili	 variabel	 laten	 dan	 yang	
mendasari	variabel	laten	dalam	penelitian.	Sehingga	pengujian	ini	layak	dilanjutkan	
ke	tahap	selanjutnya.	

Discriminant	Validity	
	Pengujian	discriminant	validity	yang	dilakukan	yaitu	dengan	membandingkan	

korelasi	antar	variabel		dengan	akar	kuadrat	dari	average	variance	extracted	(√).	Nilai	
AVE	dapat	dikatakan	baik	apabila	nilai	kuadrat	AVE	pada	setiap	variabel	laten	lebih	
besar	dari	korelasi	antar	variabel	laten	lainnya.	Hasil	pengujian	discriminant	validity	
melalui	 fornell-lacker	 criterion	 menunjukkan	 bahwa	 akar	 AVE	 (√	 )	 untuk	 setiap	
konstruk	lebih	besar	daripada	korelasi	setiap	konstruk	dengan	konstruk	lainnya	yaitu	
lebih	 dari	 0.70	 maka	 dapat	 disimpulkan	 bahwa	 konstruk	 dalam	 penelitian	 ini	
memiliki	nilai	discriminant	validity	yang	baik.		

Tabel	2.	Forner	Lacker	Criterion	

		
Carbon	
Emission	
Disclosure	

Environmental	
Performance	

Firm	
Size	

Growth	
Media	

Exposure	

Carbon	Emission	
Disclosure	

0.990	 		 		 		 		

Environmental	
Performance	

-0.101	 0.911	 		 		 		

Firm	Size	 0.141	 0.378	 0.846	 		 		
Growth	 -0.840	 0.087	 -0.037	 0.897	 		
Media	Exposure	 0.968	 -0.090	 0.176	 -0.703	 0.991	

Sumber:	hasil	olah	data	software	SmartPLS	3.	Oleh	peneliti	2023	

	Berdasarkan	hasil	pengujian	pada	uji	tabel	di	atas,	memberikan	hasil	bahwa	
akar	AVE	(√	)	pada	setiap	konstruk	atau	variabel	lebih	tinggi	dari	pada	korelasi	antar	
konstruk	tersebut	dengan	kosntruk	lainnya,	pada	variabel	carbon	emission	disclosure	
menunjukkan	 nilai	 0.990,	 variabel	 environmental	 performance	menunjukkan	 nilai	
0.911,	variabel	?irm	size	menunjukkan	nilai	0.846,	variabel	growth	menunjukkan	nilai	
0.897	 dan	 variabel	 media	 exposure	 menunjukkan	 nilai	 0.991	 Berdasarkan	 hasil	
tersebut	 setiap	 konstruk	 memiliki	 nilai	 lebih	 dari	 0.70	 distriminan,	 maka	 dapat	
disimpulkan	bahwa	konstruk	pada	penelitian	ini	memiliki	nilai	diskriminan	yang	baik.		

Average	Variance	Extracted	(AVE)	 	
	Pengujian	average	variance	extracted	(AVE)	dengan	validitas	konstruk	yang	

baik	dipersyaratkan	nilai	AVE	harus	di	atas	0.50.	Berdasarkan	Tabel	3	menunjukkan	
hasil	 bahwa	 variabel	 carbon	 emission	 disclosure	memiliki	 nilai	 AVE	 0.981,	 variabel	
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environmental	performance	memiliki	nilai	AVE	0.830,	variabel	?irm	size	memiliki	nilai	
AVE	0.0715,	variabel	growth	memiliki	nilai	AVE	0.805	dan	variabel	media	exposure	
memiliki	 nilai	 AVE	 0.982.	 Dengan	 demikian	 dapat	 disimpulkan	 bahwa	 seluruh	
variabel	laten	pada	penelitian	ini	dikatakan	baik	karena	memiliki	nilai	AVE	>	0.50.	

Tabel	3.	Nilai	Average	Variance	Extracted	

		
AverageVariance	
Extracted	(AVE)	

Carbon	Emission	
Disclosure	

0.981	

Environmental	
Performance	

0.830	

Firm	Size	 0.715	
Growth	 0.805	
Media	Exposure	 0.982	

Sumber:	hasil	olah	data	software	SmartPLS	3.	Oleh	peneliti	2023	

Composite	Reliability	dan	Cronbach’s	Alpha	
	Uji	 composite	 reliability	 dan	 cronbach’s	 alpha	 merupakan	 pengujian	 yang	

dilakukan	 untuk	 menilai	 reliabilitas	 konstruk	 yang	 dapat	 diketahui	 melalui	 blok	
indikator.	 Konstruk	 dinyatakan	 reliabel	 apabila	 nilai	 composite	 reliability	 dan	
cronbach’s	alpha	>	0,70.	

Tabel	4.	Nilai	Composite	Reliability	dan	Cronbach’s	Alpha	

		
Cronbach's	
Alpha	

Composite	
Reliability	

Carbon	Emission	
Disclosure	

0.990	 0.993	

Environmental	
Performance	

0.908	 0.936	

Firm	Size	 0.927	 0.881	
Growth	 0.881	 0.925	
Media	Exposure	 0.991	 0.994	

Sumber:	hasil	olah	data	software	SmartPLS	3.	Oleh	peneliti	2023	

	Berdasarkan	hasil	pengujian	yang	dilakukan	variabel	laten	dalam	penelitian	
ini	menunjukkan	bahwa	seluruh	variabel	pada	penelitian	mempunyai	nilai	composite	
realibility	dan	cronbach’s	alpha	lebih	dari	0,70.	Sehingga	dapat	disimpulkan	bahwa	
seluruh	variabel	laten	pada	penelitian	ini	dikatakan	reliabel	dan	model	yang	dibangun	
memiliki	tingkat	reliabilitas	yang	sangat	baik.	

Pengujian	Inner	Model	(Evaluasi	Model	Struktural)	
Pengujian	terhadap	model	struktural	(inner	model)	dilakukan	melalui	empat	

tahapan,	yaitu	melihat	hasil	dari	nilai	R-Square.	Analisis	inner	model	dilakukan	untuk	
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membuktikan	bahwa	model	struktural	yang	dibangun	kuat	dan	akurat.	Berikut	adalah	
uraian	hasil	pengujian	dari	masing-masing	komponen	pengujiannya:	

Analisis	Uji	R-Square	
Uji	 R-Square	 digunakan	 untuk	 mengetahui	 besaran	 proporsi	 variabel	

dependen	yang	dipengaruhi	oleh	variabel	independen.	Hasil	R2	sebesar	0,67	artinya	
model	dikategorikan	baik,	0,33	dikategorikan	moderat	dan	0,19	dikategorikan	lemah.	
Pada	 hasil	 penelitian	 ini	 nilai	 dari	 R-Square	 yaitu	 sebesar	 0,987	 artinya,	 variabel	
independen	growth,	?irm	size,	environmental	performance	dan	media	exposure	mampu	
menjelaskan	variabel	dependen	konservatisme	akuntansi	sebesar	98,3%,	sedangkan	
sisanya	 dipengaruhi	 oleh	 variabel	 lain	 yang	 belum	 dimasukkan	 dalam	 model	
penelitian	ini.	

Tabel	5.	Hasil	Uji	R-Square	

		 R	Square	
R	Square	
Adjusted	

Carbon	Emission	
Disclosure	

0.987	 0.985	

Sumber:	hasil	olah	data	software	SmartPLS	3.	Oleh	peneliti	2023	

Pengujian	Hipotesis	
	Pengujian	 hipotesis	 yang	 dapat	 dilihat	 dari	 nilai	 t-statistik	 dan	 nilai	

proIitabilitas.	Kriteria	penerimaan	hipotesis	yaitu	jika	t-statistik	>1,96.	Selanjutnya,	
untuk	 menolak	 atau	 menerima	 hipotesis	 menggunakan	 probabilitas	 yaitu	 Ha	 di	
terima	jika	P-Values	<	0,05.	Untuk	melihat	penerimaan	atau	penolakan	hipotesis	dapat	
dilihat	melalui	bootstraping	report	pada	Tabel	Path	CoefIicient	berikut	ini:		

Tabel		6.	Path	CoefLicient	

		
Original	
Sample	
(O)	

Sample	
Mean	
(M)	

Standard	
Deviation	
(STDEV)	

T	Statistics	
(|O/STDEV|)	

P	
Values	

Environmental	
Performance	->	
Carbon	Emission	
Disclosure	

-0.007	 -0.002	 0.020	 0.360	 0.719	

Firm	Size	->	Carbon	
Emission	
Disclosure	

0.002	 0.001	 0.023	 0.065	 0.949	

Growth	->	Carbon	
Emission	
Disclosure	

0.316	 0.337	 0.054	 5.894	 0.000	

Media	Exposure	->	
Carbon	Emission	
Disclosure	

0.745	 0.707	 0.054	 13.722	 0.000	

Sumber:	hasil	olah	data	software	SmartPLS	3.	Oleh	peneliti	2023	
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	Berdasarkan	tabel	6	maka	analisis	penerimaan	atau	penolakan	hipotesis	akan	
diuraikan	sebagai	berikut:		

Pengaruh	Growth	terhadap	Carbon	Emission	Disclosure.	
	Berdasarkan	 Tabel	 6	 dapat	 dilihat	 bahwa	 growth	 memiliki	 pengaruh	 yang	

positif	dan	signiIikan	terhadap	carbon	emission	disclosure.	Hubungan	variabel	Growth	
(X1)	terhadap	variabel	Carbon	Emission	Disclosure	(Y)	adalah	sebesar	0.316	dengan	
nilai	t-statistic	5,894	lebih	besar	dari	1,96	dan	signiIikansi	pada	alpha	5%	(P-values	<	
0,05).	Dengan	demikian	rumusan	hipotesis,	H1	 	berpengaruh	positif	dan	signiIikan	
terhadap	carbon	emission	disclosure.	

Pengaruh	Firm	Size	terhadap	Carbon	Emission	Disclosure		
Berdasarkan	Tabel	6	dapat	dilihat	bahwa	 ?irm	size	tidak	memiliki	pengaruh	

yang	positif	dan	signiIikan	 terhadap	carbon	emission	disclosure.	Hubungan	variabel	
Firm	Size	(X2)	terhadap	variabel	Carbon	Emission	Disclosure	(Y)	adalah	sebesar	0.002	
dengan	nilai	t-statistic	0.065	lebih	kecil	dari	1,96	dan	signiIikansi	pada	alpha	5%	(P-
values	>	0,05).	Dengan	demikian	rumusan	hipotesis,	H2	tidak	memiliki	pengaruh	yang	
positif	dan	signiIikan	terhadap	carbon	emission	disclosure.	.		

Pengaruh	Environmental	Performance	terhadap	Carbon	Emission	Disclosure	
Berdasarkan	Tabel	6	dapat	dilihat	bahwa	environmental	 pervormance	 tidak	

memiliki	pengaruh	yang	positif	dan	signiIikan	 terhadap	carbon	emission	disclosure.	
Hubungan	 variabel	 Environmental	 Performance	 (X3)	 terhadap	 variabel	 Carbon	
Emission	Disclosure	(Y)	adalah	sebesar	-0.007	dengan	nilai	t-statistic	0.360	lebih	kecil	
dari	1,96	dan	signiIikansi	pada	alpha	5%	(P-Values	>	0,05).	Dengan	demikian	rumusan	
hipotesis,	H3	 tidak	memiliki	pengaruh	yang	positif	dan	 signiIikan	 terhadap	carbon	
emission	disclosure.		

Pengaruh	Media	Exposure	terhadap	Carbon	Emission	Disclosure	
	Berdasarkan	Tabel	6	dapat	dilihat	bahwa	media	exposure	memiliki	pengaruh	

yang	positif	dan	signiIikan	terhadap	carbon	emission	disclosure.	Hubungan	variabel	
Media	Exposure	(X4)	terhadap	variabel	Carbon	Emission	Disclosure	(Y)	adalah	sebesar	
0.745	dengan	nilai	t-statistic	13,722	lebih	besar	dari	1,96	dan	signiIikansi	pada	alpha	
5%	(P-Values	<	0,005).	Dengan	demikian	rumusan	hipotesis,	H4	berpengaruh	positif	
dan	signiIikan	terhadap	carbon	emission	disclosure.	
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Gambar	2.	Output	Model	Penelitian	PLS-SEM	

Pembahasan	

Pengaruh	Growth	terhadap	Carbon	Emission	Disclosure.	
Hasil	pengujian	hipotesis	pertama	menunjukkan	bahwa	growth	berpengaruh	

positif	 secara	 signiIikan	 dalam	 carbon	 emission	 disclosure	 pada	 perusahaan	 high	
pro?ile	yang	terdaftar	di	Bursa	Efek	Indonesia	periode	tahun	2020	hingga	tahun	2022.	
Hasil	dari	pengujian	tersebut	dibuktikan	dengan	koeIisien	nilai	t-statistik	5,894	lebih	
besar	 dari	 1,96	 dan	 signiIikansi	 pada	 alpha	 5%	 (P-Values	 <	 0,005).	 Dengan	 ini	
hipotesis	1	yang	menyatakan	growth	berpengaruh	positif	terhadap	carbon	emission	
disclosure	diterima.	Ketika	growth	dalam	suatu	perusahaan	mengalami	peningkatan,	
maka	 akan	 meningkatkan	 carbon	 emission	 disclosure	 pada	 perusahaan	 tersebut.	
Growth	 dalam	 penelitian	 ini	 diproksikan	 melalui	 pertumbuhan	 laba	 perusahaan.	
Ketika	perusahaan	mengalami	sebuah	pertumbuhan	maka	akan	terjadi	peningkatan	
pengungkapan	 carbon	 emission	 dari	 perusahaan,	 sehingga	 relevan	 dengan	 teori	
legitimasi	dimana	perusahaan	perlu	memiliki	kemampuan	untuk	mempengaruhi	para	
stakeholder	 serta	 memastikan	 bahwa	 perusahaan	 bertanggung	 jawab	 terhadap	
lingkungannya	 saat	 tingkat	 pertumbuhan	 perusahaannya	 melesat	 tinggi	 .	 Hasil	
penelitian	ini	mendukung	temuan	peneliti	sebelumnya	yang	telah	dilakukan	dengan	
hasil	growth	berpengaruh	positif	signiIikan	terhadap	carbon	emission	disclosure.	

Pengaruh	Firm	Size	terhadap	Carbon	Emission	Disclosure		

	Hasil	pengujian	hipotesis	kedua	menunjukkan	bahwa	?irm	size	berpengaruh	
negatif	secara	signiIikan	terhadap	carbon	emission	disclosure	pada	Perusahaan	high	
pro?ile	yang	terdaftar	di	Bursa	Efek	Indonesia	periode	tahun	2020	hingga	tahun	2022.	
Hasil	pengujian	tersebut	dibuktikan	dengan	koeIisien	nilai	t-statistik	0.065	lebih	kecil	
dari	1,96	dan	signiIikansi	pada	alpha	5%	(P-values	>	0,05).	Dengan	ini	hipotesis	2	yang	
menyatakan	?irm	size	berpengaruh	positif	terhadap	carbon	emission	disclosure	ditolak.	
Hasil	 dalam	 penelitian	 ini	 mencerminkan	 bahwa	 ?irm	 size	 tidak	 mutlak	
mempengaruhi	carbon	emission	disclosure.	Hal	 ini	disebabkan	perusahaan	besar	di	
Indonesia	 belum	 paham	 akan	 pentingnya	 carbon	 emission	 disclosure.	 Diperlukan	
regulasi	 yang	 ketat	 bagi	 perusahaan-perusahaan	 besar	 untuk	 melakukan	 carbon	
emission	 disclosure	 sebab	 dampak	 lingkungan	 yang	 ditimbulkan	 akan	 lebih	 besar	
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dibandingkan	 dengan	 perusahaan	 kecil.	 Hasil	 penelitian	 ini	 mendukung	 temuan	
peneliti	 sebelumnya	 yang	 telah	 dilakukan	 oleh	 ,	 dan	 	 dengan	 hasil	 ?irm	 size	
berpengaruh	negatif	signiIikan	terhadap	carbon	emission	disclosure.		

Pengaruh	Environmental	Performance	terhadap	Carbon	Emission	Disclosure	

	Hasil	 pengujian	 hipotesis	 ketiga	 menunjukkan	 bahwa	 en?ironmental	
pervormance	 berpengaruh	 negatif	 secara	 signiIikan	 terhadap	 carbon	 emission	
disclosure	 pada	 Perusahaan	 high	 pro?ile	 yang	 terdaftar	 di	 Bursa	 Efek	 Indonesia	
periode	tahun	2020	hingga	tahun	2022.	Hasil	pengujian	tersebut	dibuktikan	dengan	
koeIisien	nilai	t-statistik	0.360	lebih	kecil	dari	1,96	dan	signiIikansi	pada	alpha	5%	(P-
Values	>	0,05).	Dengan	ini	hipotesis	3	yang	menyatakan	environmental	performance		
berpengaruh	 positif	 terhadap	 carbon	 emission	 disclosure	 ditolak.	 Environmental	
performance	pada	penelitian	 ini	dilihat	dari	peringkat	PROPER.	Peringkat	PROPER	
tidak	menaruh	 fokus	 utama	 dalam	 pengungkapan	 emisi	 karbon	 sehingga	 variabel	
environmental	 performace	 tidak	 berpengaruh	 terhadap	 carbon	 emission	 disclosure.	
Kondisi	 ini	 disebabkan	 perusahaan	 di	 Indonesia	 yang	 belum	menganggap	 penting	
lingkungan	 dan	 menganggap	 sepele	 kelestarian	 lingkungan.	 Selain	 itu	 para	 lebih	
tertarik	 dengan	 kondisi	 keuangan	 perusahaan	 dibandingkan	 dengan	 kinerja	
lingkungannya.	 Hal	 lain	 yang	 	 mempengaruhi	 yaitu	 pengungkapan	 emisi	 karbon	
bukan	merupakan	persyaratan	mutlak	 bagi	 perusahaan	 yang	 akan	 listing	di	Bursa	
Efek	 Indonesia.	 Hasil	 penelitian	 ini	mendukung	 temuan	 peneliti	 sebelumnya	 yang	
telah	 dilakukan	 oleh	 	 dan	 	 dengan	 hasil	 environmental	 performance	 berpengaruh	
negatif	signiIikan	terhadap	carbon	emission	disclosure.			

Pengaruh	Media	Exposure	terhadap	Carbon	Emission	Disclosure	

	Hasil	 pengujian	 hipotesis	 pada	 variabel	 ini	 menunjukkan	 bahwa	 media	
exposure	berpengaruh	positif	 secara	signiIikan	 terhadap	carbon	emission	disclosure	
pada	perusahaan	high	pro?ie	yang	 terdaftar	di	Bursa	Efek	 Indonesia	periode	 tahun	
2020	hingga	tahun	2022.	Hasil	pengujian	tersebut	dibuktikan	dengan	koeIisien	nilai	
t-statistik	13,722	 lebih	besar	dari	1,96	dan	signiIikansi	pada	alpha	5%	(P-Values	<	
0,005).	Dengan	ini	hipotesis	4	yang	menyatakan	media	exposure	berpengaruh	positif	
terhadap	 carbon	 emission	 disclosure	 diterima.	 Pembuktian	 di	 atas	 menunjukkan	
bahwa	 aktiIitas	 pemberitaan	 oleh	 media	 mampu	 memberikan	 dorongan	 pada	
perusahaan	untuk	melakukan	pengungkapan	aktivitas	 lingkungannya.	Hal	 tersebut	
memungkinkan	 para	 stakeholder	 dapat	 mengetahui	 informasi	 perusahaan	 dengan	
cepat	sehingga	perusahaan	bisa	mendapatkan	penilaian	positif	dari	para	stakeholder	
maupun	masyarakat.	 Hasil	 penelitian	 ini	mendukung	 temuan	 peneliti	 sebelumnya	
yang	 telah	 dilakukan	 oleh	 	 dan	 	 dengan	 hasil	media	 exposure	berpengaruh	 positif	
signiIikan	terhadap	carbon	emission	disclosure.	

	
KESIMPULAN		

	Berdasarkan	 hasil	 analisis	 dalam	 penelitian	 ini,	 dapat	 disimpulkan	 bahwa	
variabel	 Growth	 memiliki	 pengaruh	 positif	 signiIikan	 terhadap	 Carbon	 Emission	
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Dislosure,	dapat	diartikan	bahwa	ketika	perusahaan	mengalami	sebuah	pertumbuhan	
maka	 tekanan	 dari	 stakeholder	 akan	 semakin	 meningkat,	 hal	 ini	 dikarenakan	
tingginya	minat	dan	kesadaran	para	stakeholder	akan	dampak	buruk	perubahan	iklim	
yang	diakibatkan	aktivitas	perusahaan.	Sehingga	perusahaan	mulai	mengungkapkan	
informasi	 tentang	 kegiatan	 dan	 dampak	 lingkungan	 yang	 ditimbulkan	 guna	
mendapatkan	 dukungan	 dari	 stakeholder.	 Firm	 Size	 tidak	 berpengaruh	 signiIikan	
terhadap	 Carbon	 Emission	 Disclosure,	 pengungkapan	 carbon	 emission	 yang	 masih	
bersifat	 sukarela	 membuat	 perusahaan	 dalam	 melakukan	 pengungkapannya.	
Diperlukan	edukasi	dan	regulasi	yang	ketat	bagi	perusahaan-perusahaan	besar	dalam	
pengungkapan	 carbon	 emission	 sebab	 dampak	 lingkungan	 yang	 ditimbulkan	 lebih	
besar	 daripada	 perusahaan	 kecil	 lainnya.	 Environmental	 Performance	 tidak	
berpengaruh	signiIikan	terhap	Carbon	Emission	Disclosure,	peringkat	PROPER	pada	
enviromental	performance	belum	mampu	mendorong	perusahaan	untuk	melakukan	
pengungkapan	 carbon	 emission	 disclosure,	 sehingga	perusahaan	 tidak	menganggap	
penting	kelestarian	lingkungan.	Selain	itu	pengungkapan	carbon	emission	di	Indonesia	
masih	bersifat	sukarela	dan	bukan	merupakan	syarat	mutlak	bagi	perusahaan	untuk	
melakukan	pencatatan	saham	di	Bursa	Efek	Indonesia.	Media	Exposure	berpengaruh	
positif	signiIikan	terhadap	Carbon	Emission	Disclosure,		keberadaan	media	berperan	
penting	 dalam	 menjembatani	 informasi	 perusahaan	 yang	 dapat	 meningkatkan	
reputasi	baik	bagi	perusahaan	di	mata	publik.	Tekanan	media	membuat	perusahaan	
merespons	 dengan	 membuat	 citra	 baik	 dengan	 menunjukkan	 aktivitas	 sosial	
lingkungan	salah	satunya	laporan	sukarela	pengungkapan	carbon	emission	disclosure.	
Dengan	 adanya	 respons	 positif	 dari	 media	 terhadap	 perusahaan	 maka	 akan	
memberikan	nilai	 lebih	 pada	perusahaan,	 baik	 terhadap	masyarakat	maupun	para	
stakeholder-nya.	
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